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BAB  I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Tantangan utama bagi para akuntan manajemen dewasa ini adalah 
memberikan informasi yang bertujuan untuk membantu meningkatkan keunggulan 
kompetitif perusahaan dengan mengembangkan praktik-praktik akuntansi manajemen 
yang dapat mendukung tugas-tugas manajerial.  
Untuk mencapai kualitas informasi akuntansi yang diharapkan, maka para 
akuntan manajemen dituntut untuk semaksimal mungkin mendayagunakan 
keahliannya berupa pemahaman metode dan teknik akuntansi manajemen yang terus 
mengalami perkembangan. Oleh karena itu para akuntan manajemen perlu tanggap 
terhadap perubahan lingkungan ekstern maupun intern serta meningkatkan kualitas 
profesi seiring dengan perkembangan dunia usaha. 
Agar dapat membantu para pimpinan perusahaan dalam pembuatan 
keputusan, maka akuntan manajemen perlu memahami dan mengikuti setiap aktivitas 
dari masing-masing fungsi manajemen dalam perusahaan, salah satunya adalah 
berkaitan dengan penentuan harga jual, hal ini perlu diperhatikan karena dengan 
adanya persaingan yang semakin ketat dan kompetitif sehingga membuat penetapan 
harga jual produk bukan hal gampang. Harga jual kerap ditentukan oleh pasar, 
sehingga harga pasar (market price) digunakan untuk menentukan target biaya               
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yang diselaraskan dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan dalam produksi, yang 
dikenal dengan masalah target costing. 
Hal ini perlu diperhatikan oleh perusahaan mengenai penentuan harga yang 
didasarkan pada anggapan bahwa produk telah selesai dibuat, telah dihitung harga 
pokok biayanya dan siap untuk dipasarkan, namun hal itu tidak selalu berlaku, 
banyak perusahaan besar yang menerapkan urutan yang sebaliknya, artinya 
perusahaan-perusahaan tersebut telah mengetahui berapa harga jual untuk produknya, 
sehingga persoalan pokok yang dihadapi oleh perusahaan tersebut adalah bagaimana 
cara membuat produk dengan harga jual yang sudah pasti namun tetap menghasilkan 
margin keuntungan yang memadai tanpa mengorbankan kualitas dan nilai yang  akan 
diserahkan kepada pelanggan. 
Target costing merupakan penentuan biaya maksimum yang dimungkinkan 
bagi pembuatan sebuah produk dan kemudian merancang prototipe yang 
menguntungkan dengan kendala biaya maksimum yang telah ditetapkan. Mengingat 
begitu pentingnya masalah target costing, maka hal ini perlu diperhatikan oleh 
perusahaan PT. Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep, dimana dalam menjalankan 
kegiatan produksi semen, maka perusahaan perlu menerapkan target costing dalam 
produksinya. Tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan dengan menerapkan target 
costing adalah untuk menentukan harga pokok produk sesuai dengan yang diinginkan 
(target) sebagai dasar penetapan harga jual produk untuk memperoleh laba yang 
diinginkan oleh perusahaan. Hal ini sangat baik untuk diterapkan oleh perusahaan 
agar perusahaan dapat mengelola biaya (cost management) dengan baik, dan untuk 
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mencapai tujuan perusahaan membentuk sebuah tim untuk pengembangan produk 
yang bertanggungjawab merancang produk yang dapat dibuat dengan biaya yang 
tidak lebih besar dari target biaya yang telah dihitung oleh perusahaan, sehingga 
dengan menggunakan pendekatan target costing, maka diharapkan dapat dijadikan 
sebagai alat penilaian efisiensi produksi semen pada PT. Semen Tonasa di Kabupaten 
Pangkep. 
 Berdasarkan uraian tersebut di atas maka penulis tertarik dalam memilih 
judul skripsi ini : “Analisis Pendekatan Target Costing Sebagai Alat Penilaian 
Efisiensi Produksi Semen Pada PT. Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep ”. 
 
1.2 Masalah Pokok  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 
berikut ini disajikan rumusan masalah sebagai berikut : “ Apakah pendekatan target 
costing pada PT. Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep dapat dijadikan sebagai alat 
penilaian efisiensi produksi Semen?”. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan :  
1. Untuk mengetahui perkembangan harga pokok dan harga jual semen yang dicapai 
pada PT. Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep 
2. Untuk mengetahui pendekatan target costing agar dapat dijadikan sebagai alat 
penilaian efisiensi dalam proses produksi semen. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 
Sedangkan kegunaan penulisan skripsi ini adalah : 
1. Bagi perusahaan 
Sebagai alternatif dan sumbangan pemikiran bagi pihak perusahaan PT. Semen 
Tonasa di Kabupaten Pangkep dalam menerapkan target costing dalam upaya 
penentuan harga jual yang disesuaikan dengan pengeluaran-pengeluaran biaya 
yang telah dikeluarkan dalam produksi 
2. Bagi Akademik 
Sebagai bahan masukan untuk menambah karya tulis yang dapat dijadikan literatur 
dalam penelitian selanjutnya yang ada hubungannya dengan penelitian ini. 
3. Bagi Penulis 
Sebagai wadah untuk mengaplikasi dan membandingkan pengalaman ilmu yang 




2.1 Pengertian Biaya 
Dalam akuntansi di Indonesia terdapat istilah-istilah biaya, beban, dan harga 
perolehan yang identik dengan cost dalam literatur akuntansi berbahasa Inggris. 
Harga perolehan biasanya digunakan untuk pengorbanan manfaat ekonomis yang 
dilakukan untuk mendapatkan suatu aktiva. Termasuk dalam kelompok harga 
perolehan adalah harga beli dan pengorbanan lainnya yang dilakukan untuk 
mempersiapkan aktiva yang bersangkutan sampai siap digunakan. Istilah biaya 
umumnya digunakan untuk pengorbanan manfaat ekonomis untuk memperoleh jasa 
yang tidak dikapitalisir nilainya. Beban merupakan biaya yang tidak dapat 
memberikan manfaat di masa yang akan datang atau identik dengan biaya atau harga 
perolehan yang sudah habis masa manfaatnya. Berkenaan dengan batasan yang 
terakhir ini dimana terdapat biaya yang langsung diperlakukan sebagai beban dalam 
pelaporan keuangan konvensional, maka istilah biaya sering digunakan secara 
bergantian dengan istilah beban. 
Hansen dan Mowen (2000 : 38) mengemukakan bahwa : “Biaya adalah kas 
atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk barang atau jasa yang diharapkan 
membawa keuntungan masa ini dan masa datang untuk organisasi.” 
Biaya dikeluarkan untuk menghasilkan manfaat di masa depan. Dalam 
perusahaan penghasil laba, manfaat di masa depan biasanya berarti pendapatan. 
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Karena biaya digunakan dalam memperoleh pendapatan, biaya ini dimaksudkan 
untuk biaya yang digunakan disebut beban. 
Berikut ini pengertian biaya dikemukakan oleh Sunarto (2004 : 2) bahwa 
biaya adalah harga pokok atau bagiannya yang telah dimanfaatkan atau dikonsumsi 
untuk memperoleh pendapatan. Sedangkan Muqodim (2005 : 142) mengatakan 
bahwa : “biaya adalah aliran keluar atau penggunaan aktiva, atau terjadinya utang 
(atau kombinasi di antara keduanya) dari penyerahan atau produksi barang, 
penyerahan jasa atau pelaksanaan kegiatan utama suatu perusahaan.”   
Dari definisi di atas dapat dijelaskan bahwa umumnya secara normal biaya 
terjadi karena kegiatan-kegiatan yang menyebabkan pengeluaran kas (atau pada 
akhirnya menyebabkan pengeluaran kas) yang berkaitan dengan usaha untuk 
menghasilkan pendapatan. 
Selain itu Witjaksono (2006 : 6) mengemukakan bahwa : “biaya adalah suatu 
pengorbanan sumber daya untuk mencapai suatu tujuan tertentu “. Dengan perkataan 
lain, biaya sebagai satuan moneter atas pengorbanan barang dan jasa untuk 
memperoleh manfaat di masa kini atau masa yang akan datang, dan biaya atau cost 
adalah sama dengan pengorbanan sumber daya ekonomi (resources). 
Mursyidi (2008 : 13) mengemukakan bahwa : “biaya adalah pengorbanan 
sumber ekonomi baik yang berwujud maupun tidak berwujud yang dapat diukur 
dalam satuan uang, yang telah terjadi atau akan terjadi untuk mencapai tujuan 
tertentu.” Dengan kata lain biaya merupakan suatu pengorbanan yang dapat 
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mengurangi kas atau harta lainnya untuk mencapai tujuan, baik yang dapat 
dibebankan pada saat ini maupun pada saat yang akan datang. 
Prawironegoro dan Purwanti (2009 : 19) menyatakan bahwa : “biaya adalah 
kas dan setara kas yang dikorbankan untuk memproduksi atau memperoleh barang 
atau jasa yang diharapkan akan memperoleh manfaat atau keuntungan dimasa 
mendatang.” 
Biaya merupakan kas atau nilai setara dengan kas yang dikorbankan untuk 
barang dan jasa yang diharapkan dapat memberikan manfaat pada saat ini atau masa 
mendatang bagi organisasi, disebut setara dengan kas karena sumber daya non kas 
dapat ditukarkan dengan barang atau jasa yang dikehendaki.  
 
2.2 Klasifikasi Biaya 
Klasifikasi biaya dapat dihubungkan dengan suatu proses produksi dalam 
perusahaan industri baik yang mempunyai hubungan langsung maupun tidak 
langsung, yaitu berhubungan dengan : 
a. Produk 
b. Volume produksi 
c. Departemen manufaktur 
d. Periode akuntansi 
Biaya juga dapat diklasifikan menurut Mursyidi (2008 : 15) dalam 
hubungannya dengan operasi perusahaan, yaitu biaya operasional (biaya penjualan 
dan biaya administrasi umum) dan biaya non-operasional, artinya biaya yang telah 
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dikeluarkan dan diperhitungkan namun tidak mempunyai hubungan langsung dengan 
usaha pokok perusahaan, misalnya biaya bunga untuk perusahaan industri 
manufaktur. Biaya juga dapat diklasifikasikan berdasarkan tercapainya tujuan atau 
kesempatan, misalnya sunk cost opportunity cost, out of pocket cost, biaya 
diferensial, dan lainnya. 
Berikut ini akan disajikan klasifikasi biaya yang sering dilakukan untuk 
menyajikan informasi biaya sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiri  (2001 : 16) 
sebagai berikut : 
1. Klasifikasi biaya berdasarkan fungsi perusahaan 
2. Klasifikasi biaya berdasarkan perioda mempertemukannya dengan pendapatan 
3. Klasifikasi biaya berdasarkan dapat ditelusurinya  ke obyek biaya 
4. Klasifikasi biaya berdasarkan hubungannya dengan perubahan volume kegiatan 
5. Klasifikasi biaya berdasarkan kemampuan manajer untuk mengendalikannya. 
6. Klasifikasi biaya berdasarkan pengambilan keputusan. 
7. Klasifikasi biaya berdasarkan dampak keputusan  terhadap kas keluar. 
 
2.3 Pengertian Biaya Produksi 
Untuk tujuan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan fungsi perusahaan 
dan penyusunan laporan keuangan untuk kepentingan eksternal (production cost and 
financial reporting), biaya dapat dibedakan antara biaya produksi (yang meliputi 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 
Sebagaimana diketahui bahwa biaya merupakan bagian dari harga pokok 
produksi yang dikorbankan dalam usaha untuk memperoleh penghasilan, sedangkan 
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harga pokok dapat pula disebut dengan bagian dari pada harga pokok perolehan atau 
harga beli aktiva yang ditunda pembebanannya. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
biaya produksi adalah biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan proses 
pengolahan bahan baku menjadi produk jadi.  
Dalam kaitan dengan produksi dan biaya, ada tiga hal penting yang perlu 
diperhatikan. Pertama, kata produksi tidak hanya diartikan memproduksi barang 
dalam industri, melainkan lebih luas dari itu. Pengertian produksi mencakup produksi 
barang maupun memberikan jasa. Dengan begitu, perusahaan dagang juga melakukan 
proses produksi, yang terdiri dari pembelian, penyimpanan barang dagangan, 
pengemasan, penjualan, memberikan kredit penjualan, dan sebagainya. Kedua, dalam 
definisi di atas pengertian biaya tidak terbatas pada pengorbanan yang dinyatakan 
dalam rupiah (Rp), yang perlu dan tidak dapat dihindarkan. Jika membatasinya pada 
pengertian ini saja, akan menyimpang dari gambaran umum yang berlaku didunia 
usaha. Ketiga, harus membedakan dengan tajam antara biaya dan uang yang 
dikeluarkan. Berbicara mengenai biaya untuk alat-alat produksi yang dikorbankan 
dalam proses produksi. Sedangkan pengeluaran uang terjadi saat harga beli dari alat-
alat produksi itu dibayarkan, walaupun masih belum dipakai dalam proses produksi. 
Sutrisno (2008 : 3). 
Sebelum  membicarakan  masalah biaya  produksi  maka terlebih dahulu perlu 
dikemukakan pengertian tentang produksi itu sendiri. Secara umum pengertian 
produksi adalah kegiatan suatu organisasi atau perusahaan untuk memproses dan  
merubah bahan baku (raw material) menjadi barang jadi (finished goods) melalui  
penggunaan tenaga kerja dan fasilitas produksi lainnya.  
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Sutrisno (2008 : 3) mengemukakan bahwa : “ Biaya produksi adalah biaya 
yang dikeluarkan untuk mengolah bahan baku menjadi produk selesai.” Sedangkan 
Munawir (2002 : 326) mengungkapkan bahwa : “Biaya produksi (production cost) 
adalah biaya-biaya yang berkaitan dengan pengolahan (manufacture) atau mengubah 
bahan baku menjadi barang yang siap jual atau dikonsumsi, maupun biaya 
pelaksanaan atau pemberian jasa/pelayanan.” Selain itu, Ahmad (2007 : 34) 
mengemukakan bahwa : ” Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk 
menghasilkan suatu barang ”. 
Biaya produksi merupakan biaya yang berkaitan dengan pembuatan barang 
dan penyediaan jasa. Biaya produksi dapat diklasifikasikan lebih lanjut sebagai biaya 
bahan langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Sedangkan 
biaya non produksi adalah biaya yang berkaitan selain fungsi produksi yaitu, 
pengembangan, distribusi, layanan pelanggan dan administrasi umum. 
Selanjutnya  menurut Garrison, Noreen, dan Brewer (2006 : 51) ”Biaya 
produksi dibagi ke dalam tiga kategori besar, yaitu: bahan langsung (direct material), 
tenaga kerja langsung (direct labor), dan biaya overhead pabrik (manufacturing 
overhead)”. 
Sugiri (2001 : 18) mengemukakan bahwa biaya produksi pada perusahaan 
manufaktur terdiri atas unsur-unsur biaya sebagai berikut : 
1. Bahan Baku 
Bahan baku adalah bahan yang digunakan untuk membuat produk selesai. 
Bahan baku dapat diidentifikasikan ke produk dan merupakan bagian integral dari 
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produk tersebut. Sebagai contoh adalah kayu yang digunakan untuk membuat daun 
pintu dan jendela, kertas yang digunakan untuk membuat buku, benang untuk 
membuat kain mori, dan kain mori yang digunakan untuk membuat baju. Bahan baku 
disebut juga bahan langsung, untuk membedakannya dari bahan lain yang nilainya 
relatif rendah. Bahan yang nilainya relatif rendah seperti paku dan dempul pada daun 
pintu dan jendela. lem untuk merekatkan kertas-kertas pada buku ini termasuk 
sebagai unsur overhead. 
Biaya bahan baku bersama dengan biaya tenaga kerja langsung disebut biaya 
utama (prime cost). Bahan penolong (indirect materials) merupakan bahan yang 
dipakai dalam proses produksi yang tidak diidentifikasikan dengan produk jadi dan 
nilainya relatif kecil. Biaya yang timbul karena pemakaian bahan penolong disebut 
biaya bahan penolong. Biaya bahan penolong dipertimbangkan sebagai biaya 
overhead pabrik. 
2. Tenaga Kerja Langsung 
Tenaga kerja langsung adalah tenaga yang langsung menangani proses 
produksi. Pembuat daun pintu dan jendela, operator mesin copy, penjahit dan tukang 
las, serta tukang batu adalah contoh tenaga kerja langsung. Mereka menangani 
langsung proses produksi dan karenanya dapat diidentifikasi ke produk. Gaji atau 
upah tenaga kerja langsung merupakan unsur biaya produksi. 
Mandor yang tugasnya mengawasi para pekerja tidak termasuk dalam 
pengertian tenaga kerja langsung, karena tidak dapat diidentifikasi secara langsung ke 
produk tertentu. Apa yang dikerjakan oleh mandor pengawas bukanlah membuat 
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produk, melainkan sekadar mengawasi para pekerja. Oleh karena itu, upah yang 
dibayarkan kepada mandor tidak termasuk upah langsung, melainkan upah tak 
langsung. Upah tak langsung diklasifikasi sebagai biaya overhead. 
3. Overhead Pabrik 
Biaya-biaya selain bahan baku dan tenaga kerja langsung yang diperlukan 
untuk memproduksi barang disebut biaya overhead pabrik (factory overhead atau 
manufacturing overhead atau factory burden). Hubungan biaya overhead terhadap 
produk adalah hubungan tak langsung. Oleh karena itu, biaya disebut juga biaya tak 
langsung. 
Pada umumnya biaya overhead pabrik didefinisikan sebagai biaya bahan 
penolong, biaya tenaga kerja tidak langsung, dan semua biaya-biaya produksi yang 
lain yang tidak dapat dengan mudah diidentifikasikan ataupun dibebankan secara 
langsung pada pesanan tertentu atau produk tertentu. 
 
2.4 Pengertian Target Costing 
Pada bab ini akan dibahas mengenai sistem biaya berdasarkan sasaran atau 
yang dikenal dengan istilah ”Target costing”. Selintas sistem ini mirip dengan sistem 
biaya standar, namun sebenarnya tidak demikian. Sistem ini lebih kompleks dari 
sistem biaya standar. 
Manfaat utama Target costing adalah penetapan harga pokok produk sebagai 
dasar penetapan harga sehingga target laba yang diinginkan akan tercapai. Berikut ini 















Sumber : Witjaksono (2006 : 156) 
Dari ilustrasi target costing di atas dapat dilihat perbedaan mendasar dalam 
penentuan harga pokok produk antara pendekatan target costing dengan pendekatan 
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Dari ilustrasi di atas perbedaan mendasar antara pendekatan tradisional dan 
pendekatan target costing adalah dalam hal tahapan desain produk dan penetapan 
harga jual. Secara tradisional proses produksi dimulai dari desain produk barang/jasa, 
dilanjutkan menghitung harga pokok produk, kemudian penetapan harga jual tidak 
bisa di-dikte oleh perusahaan, alias sudah “given”. Contohnya saja adalah jasa foto 
copy, dimana harga jual pasar saat ini misalnya Rp.60/lembar ukuran kertas A4 70 
gram. Bila pengusaha menjual dengan harga di atas Rp.60/lembar, tentu resikonya 
adalah tidak laku. Dalam kondisi demikian pengusaha dituntut agar dengan harga 
60/lembar ia telah dapat mengantongi keuntungan yang memadai. Bagaimana 
caranya ? tentu saja dengan “menekan” biaya, alias menetapkan target biaya 
produksi. 
Dari ilustrasi tersebut Target costing dapat didefinisikan menurut Witjaksono 
(2006 : 157) suatu sistem dimana (1) penentuan harga pokok produk adalah sesuai 
dengan yang diinginkan (target) sebagai dasar penetapan harga jual produk yang akan 
memperoleh laba yang diinginkan, atau (2) penentuan harga pokok sesuai dengan 
harga jual yang pelanggan rela membayarnya. 
Contohnya : 
Sebuah perusahaan otomotif tengah mempetimbangkan meluncurkan varian 
sedan terbaru. Dengan spesifikasi yang ditetapkan dan pangsa pasar yang dibidik 
maka harga jual per unit sedan adalah Rp.250 juta. Bila laba yang diinginkan per unit 
adalah Rp.50 juta, maka target costing dihitung sebagai berikut : 
Target cost = Rp.250 juta – 50 juta = Rp.200 juta 
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Supriyono (2002 :152) mendefinisikan target costing adalah ”sistem untuk 
mendukung proses pengurangan biaya dalam tahap pengembangan dan perencanaan 
produk model baru tertentu, perubahan model secara penuh atau perubahan model 
minor”. 
2.5 Model Penerapan Target Costing 
Perlu dipahami bahwa harga pokok produk tidak terlepas dari kegiatan 
sepanjang rantai nilai (Value Chain). 
Gambar 2 







          
                    
                    Target costing 
Sumber : Witjaksono (2006 : 158)  
 
Proses penetapan target costing hingga penetapan harga dapat diuraikan 
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Sumber : Witjaksono (2006 : 158) 
 
2.6 Prinsip-Prinsip Penerapan Target Costing 
Target costing adalah suatu proses yang sistematis yang menggabungkan 
manajemen biaya dan perencanaan laba. Perhitungan biaya target (target costing) 
menjadi suatu pendekatan khusus yang berguna untuk pembuatan tujuan penurunan 
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Gambar 3 
Prinsip-Prinsip Penerapan Target costing 
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Sumber : Witjaksono (2006 : 159) 
 
 
Menurut Witjaksono (2006 : 159) proses penerapan target costing menganut 
prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1)  Harga menentukan biaya (Price Led Costing) 
2)  Fokus pada pelanggan 
3)  Fokus pada desain produk dan desain proses 
4)  Cross Functional Team 
5)  Melibatkan Rantai Nilai 
6)  Orientasi daur hidup produk. 
Selanjutnya keenam prinsip-prinsip penerapan biaya target (target costing) 




 of target 
costing 
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1. Harga menentukan biaya (Price – Led Costing) 
Persaingan yang semakin ketat dan kompetitif membuat penetapan harga jual 
produk bukan hal gampang. Harga jual kerap ditentukan oleh pasar, sehingga 
harga pasar (market price) digunakan untuk menentukan target biaya dengan 
formula berikut : 
 
 
2. Fokus pada pelanggan 
Kehendak atau kebutuhan pelanggan akan kualitas, biaya dan fungsi 
(functionality) secara simultan terdapat dalam produk dan dimanfaatkan dalam 
pengambilan keputusan berkenaan dengan desain dan perhitungan harga pokok 
produk. Bagi pelanggan manfaat atas fitur dan fungsi yang ditawarkan oleh 
produk harus lebih besar dari biaya perolehannya (alias harga jual dari sisi 
pandang pengusaha). 
3. Fokus pada desain produk dan desain proses 
Pengendalian biaya ditekankan pada tahapan desain produk dan tahapan desain 
proses produksi. Dengan demikian setiap perubahan atau rekayasa harus 
dilakukan sebelum proses produksi, dengan tujuan menekan biaya dan 
mengurangi waktu “ time to market ” terutama bagi produk baru. 
4. Cross Functional Team 
Tim/kelompok ini bertanggungjawab atas keseluruhan produk, dimulai dari 
ide/konsep produk hingga tahapan produksi penuh. 
Target biaya = Harga pasar – Laba kotor yang diinginkan 
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5. Melibatkan rantai nilai 
Seluruh anggota yang terlibat dalam rantai nilai, dimulai dari pemasok barang / 
jasa, distributor, hingga pelanggan dilibatkan dalam proses target costing. 
6. Orientasi daur hidup produk 
Meminimalkan biaya selama daur hidup produk, diantara harga, bahan baku, 
biaya operasi, pemeliharaan, dan biaya distribusi. 
2.7 Asumsi Dasar Target Costing 
Target costing sangat mungkin sesuai bagi perusahaan yang Price Taker 
dalam suatu pasar yang heterogen, dimana kompetisi menentukan harga jual produk 
barang/jasa, yang ditandai dengan kharakteristik antara lain : 
1. Umumnya tidak layak atau tidak ada kehendak untuk menawarkan produk dengan 
harga yang tak terjangkau oleh para kompetitor. Bila perusahaan menawarkan 
produk yang tak tersaingi maka persaingan ”potong leher” oligopolistik akan 
muncul. 
2. Keunggulan spesifik suatu perusahaan akan menentukan arah dalam melakukan 
deferensiasi produk baru dari yang telah ada di pasaran, misalnya : 
a. Cost Advantage produk yang sama/serupa namun dengan harga yang lebih 
murah 





2.8 Kendala Menerapkan Target Costing 
Dari uraian di atas dapat dibayangkan bahwa penerapan target costing 
ternyata tidak mudah. Berikut ini adalah kendala yang kerap dikeluhkan oleh 
perusahaan yang mencoba menerapkan target costing. 
1. Konflik antar kelompok dan atau antar anggota kelompok 
2. Karyawan yang mengalami burnout karena tuntutan target penyelesaian pekerjaan 
3. Target waktu penyelesaian yang terpaksa ditambah 
4. Sulitnya melakukan pengaturan atas berbagai faktor penentu keberhasilan target 
costing. 
Dengan demikian sangat disarankan bagi perusahaan yang tertarik untuk 
menerapkan target costing memperhatikan hal-hal berikut : 
1. Manajemen puncak harus memahami proses target costing sebelum 
mengadopsinya. 
2. Apabila perhatian manajemen terlalu terpaku pada pencapaian sasaran target 
costing, maka dapat mengalihkan perhatian dari manajemen mengenai pencapaian 
sasaran keberhasilan organisasi secara keseluruhan. 
2.9 Variabel Costing 
Penilaian prestasi manajer seringkali dikaitkan dengan kemampuannya dalam 
meningkatkan laba perusahaan atau suatu divisi yang dibawah kendalinya. Perubahan 
laba dari satu periode ke periode berikutnya dan perbedaan antara budget laba dengan 
realisasi merupakan indikasi kemampuan manajemen. Secara umum, seorang manajer 
mempunyai asumsi bahwa : 
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1) Jika penjualan meningkat dibanding periode sebelumnya, sedangkan biaya tidak 
berubah, maka laba seharusnya ikut naik. 
2) Jika penjualan menurun dibanding periode sebelumnya, sedangkan biaya tidak 
mengalami perubahan, maka laba seharusnya ikut turun. 
3) Jika penjualan tidak berubah dibanding periode sebelumnya, sedangkan biaya 
tidak mengalami perubahan, maka laba seharusnya tetap. 
Dalam metode variable costing produk hanya dibebani biaya variabel, yaitu 
biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 
variabel. 
Menurut Samryn (2001 : 64) pendekatan variable costing juga dikenal 
sebagai contribution approach adalah : “Variable costing merupakan suatu format 
laporan laba rugi yang mengelompokkan biaya berdasarkan perilaku biaya di mana 
biaya-biaya dipisahkan menurut kategori biaya variabel dan biaya tetap dan tidak 
dipisahkan menurut fungsi-fungsi produksi, atau administrasi, dan penjualan “. 
Jika perusahaan menggunakan metode variabel costing, maka seperti yang 
dikemukakan di atas bahwa biaya tetap perlu dipisah menjadi biaya tetap langsung 
(direct fixed cost) dan biaya tetap bersama (common fixed cost). Direct fixed cost 
adalah biaya tetap yang dapat ditelusuri secara langsung pada suatu segmen atau 
dapat dihindarkan jika segmen tersebut dihilangkan karena terjadinya biaya tersebut 
disebabkan oleh segmen bersangkutan. Contoh biaya direct fixed cost adalah gaji 
pengawas produk tertentu atau penyusutan mesin. Sedangkan common fixed cost 
adalah biaya yang disebabkan adanya dua atau lebih segmen secara bersama dalam 
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perusahaan. Biaya ini masih tetap dikeluarkan perusahaan sekalipun salah satu 
segmen ditutup. Contoh common fixed cost adalah gaji manajer atau penyusutan 
gedung pabrik.  
Metode variabel costing, yaitu metode penentuan harga pokok produksi yang 
memperhitungkan semua unsur biaya produksi yang berperilaku variabel dalam harga 
pokok produksi, yang mana terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead variabel. Dimana perhitungan biaya variable costing 
dapat dilakukan sebagai berikut: 
 Penjualan      XXX 
 Dikurangi: Harga Pokok Produksi*                 (XXX) 
 Margin kontribusi                XXX 
 Dikurangi Biaya Tetap*              (XXX) 
 Laba bersih                 XXX 
 
  Ket : Harga Pokok Produksi 
   Biaya bahan baku    XXX 
   Biaya tenaga kerja langsung   XXX 
   Biaya Overhead pabrik variabel  XXX 
   Harga pokok produk    XXX 
   Biaya Adm & Umum Variabel  XXX 
   Biaya Penjualan Variabel   XXX 
  Total Biaya Variabel                XXX 
 
          Biaya Tetap 
   Biaya overhead pabrik tetap   XXX 
   Biaya pemasaran tetap   XXX 
   Biaya administrasi & umum tetap  XXX 
   Biaya tetap     XXX 
 
2.10 Pengertian Full Costing 
Pendekatan full costing yang biasa juga disebut sebagai pendekatan 
tradisional menghasilkan laporan laba rugi dimana biaya-biaya diorganisir dan 
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disajikan berdasarkan fungsi-fungsi produksi, administrasi, dan penjualan. Laporan 
laba rugi yang dihasilkan dari pendekatan ini banyak digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan pihak luar perusahaan. Oleh karena itu sistematikanya harus disesuaikan 
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum untuk menjamin keseragaman 
informasi yang tersaji dalam laporan tersebut. Dengan demikian para pemakainya 
dapat membuat berbagai analisis sesuai kebutuhannya berdasarkan informasi yang 
standar. 
Menurut Hariadi (2002 : 445) mengemukakan bahwa : “ Full costing 
merupakan metode yang memperhitungkan seluruh biaya produk baik tetap maupun 
variabel dalam menentukan nilai persediaan yang akan dijual perusahaan.” 
Full costing merupakan metode penentuan harga pokok produk yang 
memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produk, yang 
terdiri dari biaya material produk, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 
pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun yang tetap. 
Metode full costing merupakan metode yang telah digunakan secara luas 
dalam menghitung harga pokok. Kebanyakan perusahaan menggunakan pendekatan 
full costing dalam menentukan harga pokok produk yang dijualnya karena 
pertimbangan bahwa seluruh biaya yang dikeluarkan seharusnya menjadi beban 
konsumen dan alasan ini logis demi mempertahankan kelangsungan hidup 
perusahaan. Kelemahan utama metode full costing adalah ketidaktepatan penggunaan 
metode ini untuk kepentingan perencanaan dan pengambilan keputusan. 
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Jika terdapat selisih antara produksi dan penjualan (produksi > penjualan), 
sangat mungkin terjadi bahwa penjualan tiitik impas dengan menggunakan metode 
full costing perusahaan memperoleh laba.  
Disamping kelemahan full costing dalam membantu perencanaan di atas, 
pendukung variabel costing berargumen bahwa informasi biaya variabel merupakan 
informasi yang lebih bermanfaat dalam hal penentuan harga daripada informasi full 
costing untuk membantu manajemen dalam mengambil keputusan. Oleh karena 
metode variabel costing memfokuskan pada perilaku biaya dan memungkinkan 
penggunaan laporan contribution margin maka manajemen dapat dengan mudah 
memperkirakan pengaruh perubahan harga jual pada volume dan pengaruh perubahan 
volume pada besarnya biaya. Adanya hubungan yang mudah dianalisis ini tentu akan 
memudahkan pula manajemen dalam mengambil keputusan tentang harga jual ketika 
melakukan negosiasi dengan konsumen. Dalam kondisi persaingan yang sangat 
tinggi, kecepatan mengambil keputusan akan sangat menentukan dalam 
memenangkan persaingan. Keterlambatan dalam mengambil sikap akan mudah 
didahului oleh pesaing lain. 
Untuk menghindarkan kesalahan jika metode full costing digunakan, maka 
manajemen perlu mengantisipasi perubahan-perubahan yang mungkin terjadi dalam 
jumlah persediaan dan biaya per unit. Dengan kata lain perlu disadari bahwa laba atau 
rugi perusahaan akan tergantung tidak hanya pada penjualan tetapi juga oleh 
produksi. Berbeda kalau menggunakan metode variabel costing, laba atau rugi 
tergantung hanya pada tingkat penjualan saja.  
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Salah satu cara untuk mengatasi perubahan laba yang sering naik atau turun 
secara tajam adalah dengan menggunakan tarif biaya overhead yang normal yaitu 
tarif yang didasarkan atas aktivitas produksi yang konstan selama beberapa tahun 
daripada didasarkan hanya atas aktivitas yang diharapkan terjadi sekarang, sehingga 
harga pokok per unit diharapkan konstan dari tahun ke tahun. Namun demikian, 
sekalipun menggunakan tarif overhead yang normal, laba bersih bisa berfluktuasi 
dengan tajam jika selisih pembebanan overhead (selisih lebih atau kurang) yang 
timbul karena perbedaan produksi dan penjualan dibebankan pada harga pokok 
penjualan. 
Metode full costing, yaitu metode penentuan harga pokok produksi yang 
memperhitungkan semua unsur biaya kedalam harga pokok produksinya, yang terdiri 
dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead baik yang 
variabel maupun yang tetap. Dimana perhitungan biaya full costing dapat dilakukan 
sebagai berikut: 
 Penjualan      XXX 
 Dikurangi: Harga Pokok Produksi*                 (XXX) 
 Laba kotor                 XXX 
 Dikurangi B.Penjualan & Adm dan Umum  (XXX) 
 Laba bersih                 XXX 
 
  Ket: Harga Pokok Produksi 
   Biaya bahan baku    XXX 
   Biaya tenaga kerja langsung   XXX 
   Biaya Overhead pabrik: 
 
    Tetap     XXX 
    Variabel    XXX 
   Harga pokok produksi   XXX 
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2.11 Kerangka Pikir 
Target costing merupakan suatu proses yang sistematis yang menggabungkan 
manajemen biaya dan perencanaan laba. Perhitungan biaya target (target costing) 
menjadi suatu alat khusus yang berguna untuk pembuatan tujuan penurunan biaya.  
Salah satu hal yang menyangkut dengan target costing adalah berkaitan 
dengan masalah penentuan harga jual, hal ini perlu diperhatikan karena dengan 
adanya persaingan yang semakin ketat dan kompetitif sehingga membuat penetapan 
harga jual produk bukan hal gampang, hal ini disebabkan karena harga jual kerap 
ditentukan oleh pasar, sehingga harga pasar (market price) digunakan untuk 
menentukan target biaya yang diselaraskan dengan biaya-biaya yang telah 
dikeluarkan dalam produksi. Hal ini perlu diterapkan pada perusahaan karena 
menyangkut seberapa besar biaya-biaya produksi telah dikeluarkan disesuaikan 
dengan harga jual untuk suatu produk, sehingga dengan adanya target costing maka 
dapat dijadikan sebagai alat penilaian efisiensi produksi semen. Untuk lebih jelasnya 
kerangka pikir dapat dilihat pada gambar berikut: 
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3.1  Daerah Dan Waktu Penelitian 
Adapun yang menjadi obyek penelitian ini adalah pada perusahaan PT. Semen 
Tonasa di Kabupaten Pangkep, yakni sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 
industri semen yang berlokasi di Kabupaten Pangkep.  
 
3.2 Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data serta keterangan yang diperoleh dalam penyusunan 
skripsi ini, penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu : 
1. Observasi yaitu mengadakan pengamatan secara langsung di lapangan untuk 
mendapatkan data yang menyangkut kondisi dan posisi perusahaan, struktrur 
organisasi, aktivitas perusahaan dan sejarah perusahaan. 
2. Wawancara yaitu bentuk pengumpulan data yang dilakukan dengan bertanya 
langsung dengan staff Accounting tentang data keuangan, jenis produk, dan 
informasi yang erat kaitannya dengan masalah penelitian. 
3. Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data dengan melihat catatan/dokumen yang 
ada dalam perusahaan berupa anggaran biaya, anggaran penjualan dan laba, 
laporan biaya produksi dan laporan biaya non produksi serta laporan keuangan 




3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data  
Jenis data terdiri atas : 
a. Data kuantitatif, berupa data yang berhubungan dengan penetapan target 
costing, misalnya penetapan harga pokok produksi.  
b. Data kualitatif, berupa sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi, 
proses produksi dan informasi lainnya yang relevan dengan penulisan ini.  
3.3.2 Sumber Data  
Sumber data penulisan ini dari : 
a. Data primer, penulis meneliti secara langsung pada obyek penelitian dengan 
cara menyusun daftar pertanyaan, mengadakan wawancara langsung pada 
bagian keuangan dan akuntansi serta bagian produksi.  
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan baik berupa biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik serta informasi 
tertulis dari pihak lain dalam kaitannya dengan pembahasan skripsi.  
3.4 Metode Analisis 
Berdasarkan masalah pokok dan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka 
digunakan metode analisis sebagai berikut : 
1. Penentuan pendekatan target costing adalah sebagai berikut : 
Menurut Garrison, Noreen, dan Brewer (2006 : 541-543) biaya target untuk suatu 
produk dihitung dengan mulai pada harga jual yang diantisipasi dan kemudian 
menguranginya dengan laba yang diinginkan, sebagai berikut: 
 30 
 Biaya target = Harga jual yang diantisipasi – Laba yang diinginkan 
Dimana :  
- Harga jual yang diantisipasi merupakan harga yang bersedia dibayar oleh 
pelanggan atau dengan kata lain harga jual yang berlaku di pasar 
- Laba yang diinginkan adalah tingkat pengembalian investasi (ROI) x nilai 
investasi yang diperlukan. 
2. Analisis penentuan biaya standar adalah sebagai berikut : 
Menurut  Mulyadi (2001 : 415) biaya standar suatu produk terdiri atas tiga yaitu: 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Dalam 
perhitungan biaya standar digunakan dengan metode full costing, yaitu metode 
penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya 
kedalam harga pokok produksinya, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsung dan biaya overhead baik yang variabel maupun yang tetap. 
3. Membandingkan hasil perhitungan biaya standar dan biaya target (target costing) 
terhadap laba yang diperoleh oleh perusahaan. Dari hasil perbandingan tersebut 
maka dapat dilihat metode mana menghasilkan biaya yang lebih rendah, sehingga 







3.5 Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan dalam penyusunan skripsi ini penulis kemukakan 
sistematika penulisan kedalam enam bab yang dapat diperincikan satu persatu : 
Bab pertama merupkan bab pendahuluan yang menguraikan latar belakang 
masalah, batasan masalah, masalah  pokok, tujuan penelitian, kegunaan penelitian.  
Bab kedua merupakan kerangka teori yang terdiri dari pengertian biaya,  
klasifikasi biaya, pengertian biaya produksi, pengertian target costing, model target 
costing, prinsip-prinsip penetapan target costing, asumsi dasar target costing, kendala 
menetapkan target costing, variabel costing, pengertian full costing,  kerangka pikir. 
Bab ketiga metode penelitian yang menguraikan daerah dan waktu penelitian,  
metode pengumpulan data, jenis dan sumber data, metode analisis, sistematika 
pembahasan. 
Bab keempat merupakan gambaran umum perusahaan yang menguraikan 
sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi dan uraian tugas masing masing 
bagian dalam perusahaan.  
Bab kelima merupakan hasil analisis dan pembahasan yang membahas 
analisis klasifikasi biaya produksi, analisis kalkulasi harga pokok semen, analisis 
penerapan target costing. 
Bab keenam merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
 
4.1 Sejarah Singkat Berdirinya PT. Semen Tonasa  
PT. Semen Tonasa adalah produsen semen terbesar di Kawasan Timur 
Indonesia yang menempati lahan seluas 1.200.000 Hektar di desa Biringere Kec. 
Bungoro Kab. Pangkep 68 kilo meter dari kota Makassar. PT. Semen Tonasa yang 
memiliki kapasitas terpasang 3.480.000.000 metrik ton semen per tahun ini 
mempunyai tiga unit pabrik yaitu Tonasa Unit II, III dan IV. 
Berdasarkan ketetapan Majelis Permusyawaratan Perwakilan Rakyat 
Sementara (MPRS) Republik Indonesia No. II/MPRS/1960 mengenai pola umum 
pembangunan Nasional Sementara Berencana Tahapan 1961 - 1969 tentang proyek 
Bidang Indutri Golongan A1 1953 bidang No. 54, dimana didalam ketetapan itu 
tercantum rencana untuk mendirikan pabrik semen di Sulawesi Selatan. Tujuan dari 
pendirian pabrik semen itu adalah untuk memenuhi permintaan semen guna 
meningkatkan pembangunan khususnya di kawasan Indonesia bagian Timur. 
Ketetapan MPRS itulah yang mendasari berdirinya pabrik Semen Tonasa 
(Persero), yang saat ini memiliki empat unit pabrik dan sekian packing plant yang 
terus beroperasi dengan realisasi produk sebesar 212.168 ton ditahun 1999, kecuali 
pabrik unit I yang oleh pertimbangan alasan ekonomis dan teknis maka 
pengoperasiannya telah dihentikan sejak tahun 1984. Untuk lebih jelasnya akan 
diuraikan profil tiap unit pabrik. 
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1. Pabrik Semen Tonasa Unit I 
Tonasa unit I didirikan berdasarkan Tap MPRS RI No. II/MPRS/1960 tanggal 
5 Desember 1960 tentang pola Pembangunan Nasional Semesta Berencana Tahapan 
1961-1969. Tonasa unit I mulai berproduksi semen pada tahun 1968 dengan kapasitas 
terpasang 120.000.000 metrik ton semen per tahun dengan proses basah. Pabrik yang 
berlokasi di Desa Tonasa Kecamatan Balocci Kab. Pangkep ini sejak tahun 1984 
dihentikan operasinya atas pertimbangan ekonomis. 
2. Pabrik Semen Tonasa Unit II 
Pabrik Semen Tonasa II yang berlokasi di Biringgere, Kecamatan Bungoro, 
Kabupaten Pangkep, Propinsi Sulawesi Selatan sekitar 23 km dari lokasi pabrik unit 
I, didirikan berdasarkan kepada persetujuan BAPPENAS : 
No. 023/XC-LC/B.V/76 
No. 285/D.I/IX76 
Tonasa II yang menggunakan proses kering mulai beroperasi secara komersil 
pada tahun 1980 dengan kapasitas terpasang 510.000 metrik ton semen per tahun. 
Program optimalisasi Tonasa unit II dirampungkan pada tahun 1991 secara swakelola 
dan berhasil meningkatkan kapasitas terpasang menjadi 590.000 metrik ton semen per 
tahun. 
3. Pabrik Semen Tonasa Unit III 
Pabrik Tonasa III yang berlokasi di tempat yang sama dengan Pabrik Semen 





Pabrik Tonasa III yang menggunakan proses kering mulai beroperasi secara 
komersial pada tahun 1985 dengan kapasitas terpasang 590.000 metrik ton semen per 
tahun. Pabrik ini terletak dilokasi yang sama dengan tonasa unit II. 
4. Pabrik Semen Tonasa Unit IV 
Pabrik Tonasa IV didirikan berdasarkan SK Menteri Perindustrian No. 
182/MPP.IX/1990, tanggal 02 Oktober 1990 dan SK Menteri Keuangan RI No. 
S.1549/MK 013/1999 tanggal 29 November 1990. Tonasa Unit IV dengan kapasitas 
terpasang 2.300.000 metrik semen ton per tahun mulai dioperasikan secara komersial 
pada tanggal 1 November 1996. Pabrik yang menggunakan proses kering ini terletak 
di lokasi yang sama dengan Tonasa Unit II dan Unit III. 
PT. Semen Tonasa memiliki 7 unit pengantongan semen yang berlokasi di 
Makassar, Bitung, Samarinda, Banjarmasin, Bali, dan Ambon dengan kapasitas 
masing-masing 300.000 metrik ton semen per tahun kecuali Makassar dan Bali yang 
berkapasitas masing-masing 600.000 metrik ton semen per tahun dan Palu yang 
berkapasitas 175.000 metrik ton semen per tahun. PT. Semen Tonasa juga memiliki 
Konsolidasi PT. Semen Tonasa dengan PT. Semen Gresik (Persero) Tbk 
Sebelum konsolidasi dengan PT. Semen Gresik (Persero) Tbk, pemegang 
saham PT. Semen Tonasa adalah Pemerintah Republik Indonesia. Konsolidasi 
dengan PT. Semen Gresik (Persero) Tbk, dilaksanakan pada tanggal 15 September 
1995 dan kemudian sesuai dengan keputusan RUPS LB pada tanggal 13 Mei 1997, 
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500 lembar saham portepel dijual kepada Koperasi Karyawan Semen Tonasa 
(KKST), sehingga pemegang saham PT. Semen Tonasa adalah PT. Semen Gresik 
(Persero) Tbk, dan KKST. 
4.2 Status Perusahaan 
Pada awal berdirinya pabrik Semen Tonasa I dalam masa kontruksi, 
perusahaan masih berstatus ”Proyek” di bawah naungan Departemen Perindustrian 
dan Pertambangan. Dengan selesainya proyek pembangunan pabrik Semen Tonasa I, 
pada tanggal 2 November 1968, status perusahaan di tingkatkan menjadi status 
”Pabrik” sampai dengan tahun 1971. Pabrik Semen Tonasa ditetapkan menjadi 
BUMN yang berbentuk Perusahaan Perum (PERUM) berdasarkan PP No. 54 tahun 
1971 tanggal 8 September 1971. 
Pada tahun 1975, perusahaan meningkat menjadi Perusahaan Perseroan 
(Persero), berdasarkan PP No. 1 tahun 1975. Perubahan bentuk hukum dari PERUM 
menjadi PERSERO disahkan tahun 1976 dengan akte Notaris Soewarno SH, No. 6 
tanggal 9 Januari 1976 di Jakarta dan diperbaiki dihadapan Notaris. H. Bebasa Dg. 
Lalo SH, No. 64 tanggal 20 Mei 1976. Terakhir dengan perubahan Anggaran Dasar 
oleh Notaris Hadi Moentoro SH, di Jakarta No. 11 tanggal 12 Desember 1984. 
Pada tanggal 15 September 1995, PT. Semen Tonasa mengadakan konsolidasi 




4.3 Struktur Organisasi 
Adanya struktur organisasi yang baik merupakan salah satu syarat yang 
penting agar perusahaan dapat berjalan dengan baik. Suatu perusahaan akan berhasil 
mencapai prestasi kerja yang efektif dari karyawan apabila terdapat suatu sistem kerja 
sama yang baik, di mana fungsi-fungsi dalam organisasi tersebut mempunyai 
pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang telah dinyatakan dan 
diuraikan dengan jelas.  
Struktur organisasi PT. Semen Tonasa (Persero) mengikuti metode atau 
prinsip organisasi fungsional yang telah dinyatakan dan diuraikan menekankan pada 
pemisahan tugas, wewenang dan tanggung jawab secara jelas dan tegas. Didalam 
struktur organisasi PT. Semen Tonasa (Persero) tersebut terdiri atas beberapa unsur 
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4.4 Uraian Tugas 
Berdasarkan pada skema, maka akan dijelaskan tugas dan tanggung jawab 
bagian-bagian tersebut, yaitu : 
1. Dewan Direksi  
Sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan PT. Semen Tonasa (Persero) diurus 
dan dipimpin oleh direksi dari seorang Direktur Utama dibantu tiga orang direktur 
lainnya. Dalam menjalankan tugasnya Dewan Direksi bertanggung jawab 
sekaligus diawasi oleh Dewan Komisaris sebagai wakil pemegang saham. 
Dewan Direksi diangkat berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
dengan lama masa jabatan 5 tahun. Dewan Direksi terdiri atas : 
a) Direktur Utama 
Direktur Utama bertanggung jawab atas kelancaran jalannya perusahaan. 
Direktur Utama juga mempunyai tugas dan tanggung jawab terhadap bidang-
bidang yang mendapat pengawasan secara langsung yaitu bidang umum, 
bidang sumber daya manusia, bidang satuan pengawas intern dan bidang 
usaha sampingan (Yayasan Dana Pensiun dari Hari Tua, YKST, PT. PKM, 
Koperasi, Dharma Wanita, Bengkel Kendari) serta perwakilan Jakarta. 
b) Direktur Keuangan dan Komersial 
Bertanggung jawab atas semua aktivitas perusahaan. Tugas Direktur 
Keuangan dan Komersial adalah : 
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1) Pembuatan anggaran pendapatan dan belanja perusahaan serta 
mengadakan pengawasan terhadap pelaksanaan dari anggaran pendapatan 
dan belanja perusahaan. 
2) Menyusun pendistribusian hasil produksi semen yang dilakukan dengan 
cara menyusun strategi pemasaran di seluruh daerah pemasaran termasuk 
pengangkutannya. 
3) Merencanakan kegiatan pengadaan suku cadang, bahan baku, bahan 
pembantu, dan mesin-mesin lainnya sebagai kelengkapan dalam kegiatan 
produksi. 
c) Direktur Produksi 
Tugas Direktur Produksi adalah : 
1) Terselenggaranya kelancaran operasi pabrik Unit II, pabrik Unit III, dan 
pabrik Unit IV. 
2) Terselanggaranya pemeliharaan fasilitas yang meliputi perumahan 
karyawan, gedung pabrik, dan gedung lainnya serta pelabuhan khusus 
Biringkassi. 
d) Direktur Penelitian dan Pengembangan (Litbang) 
Tugas Direktur Litbang adalah melaksanakan kegiatan untuk merealisasikan 
tujuan perusahaan dengan baik meliputi : 
1) Terselenggaranya semua aktivitas perencanaan pelaksanaan proyek-
proyek perluasan termasuk di dalamnya pengurusan sumber dana untuk 
proyek-proyek yang dimaksud. 
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2) Penelitian terhadap efisiensi semua peralatan unit produksi yang ada dan 
yang akan di gunakan baik dalam unit yang telah ada maupun dalam 
proyek perluasan yang telah direncanakan. 
2. Kepala Departemen atau Bidang  
Dalam struktur organisasi PT. Semen Tonasa (Persero) terdapat 12 departemen. 
Tugas dari departemen tersebut adalah : 
a. Departemen Hubungan Luar 
Bertugas menangani masalah kehumasan yang menyangkut perwakilan            
PT. Semen Tinasa (Persero) di Makassar dan masalah hubungan dengan para 
pemegang saham. Selain itu bertanggung jawab terhadap perwakilan                
PT. Semen Tonasa (Persero) di Jakarta. 
b. Departemen Umum 
Bertugas menyelenggarakan kegiatan yang bersifat umum, pengamanan 
instalasi dan kompleks perusahaan, pengurusan masalah tanah dan izin, serta 
kegiatan yang menyangkut hukum dan kesekretariatan. 
c. Departemen Satuan Pengawasan Intern 
Bertanggung jawab dan kelancaran pengelolaan tugas Departemen Satuan 
Pengawasan Intern yang meliputi pengawasan finansial dan pengawasan 
operasional serta tugas-tugas lainya yang diberikan direksi. 
d. Departemen Pemasaran 
Bertugas merencanakan perencanaan dan analisis pasara untuk kelancaran 
pemasaran dan distribusi semen. Disamping itu, bertanggung jawab terhadap 
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pengantongan di Banjarmasin, Samarinda, Bitung, Celukan Bawang dan 
Ambon. 
e. Departemen Logistik 
Bertugas merencanakan, mengkoordinir, dan mengawasi pelaksanaan 
prosedur pengadaan dan manajemen pergudangan. 
f. Departemen Akuntansi dan Keuangan 
Bertugas memimpin dan mengkoordinir pengelolaan tugas-tugas akuntansi 
dan keuangan perusahaan. 
g. Departemen Operasi I 
Bertugas merencanakan, mengkoordinir, dan mengawasi pengoperasian 
pabrik unit II dan unit III sesuai RKAP secara efektif, efisiensi, ekonomis, 
aman terhadap personil dan peralatan serta ikut menjaga kelestarian 
lingkungan hidup. 
h. Departemen Operasi II 
Bertugas merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi pengoperasian aset 
perusahaan dalam memproduksi semen, termasuk pengangkutan dan 
pemuatan seman ke atas kapal pelabuhan Biringkassi dan Makassar dengan 
biaya serendah mungkin dan aman terhadap personil peralatan serta 
kelestarian lingkungan hidup. 
i. Departemen Litbang 
Mengkoordinasikan kegiatan pelaksanaan penelitian proses teknologi 
penyelenggaraan studi pengembangan perusahaan sistem manajemen 
perusahaan. 
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j. Departemen Pengembangan dan Energi 
Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi serta mengevaluasi 
pengoperasian asset perusahaan yang meliputi mesin, pembangkit tenaga 
listrik, alat-alat berat/kecil dan alat-alat tambang, mesin-mesin dan peralatan 
unit pemecah batu kapur tanah liat dan pasir silica, sehingga kondisinya tetap 
terpelihara untuk menunjang kelancaran proses produksi. 
k. Departemen Sumber Daya Manusia 
Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi serta mengevaluasi 
pengoperasian asset perusahaan dalam penyediaan, pemeliharaan, perawatan, 
pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia agar tercapai 
produktivitas tenaga kerja yang optimal. 
l. Departemen Teknik 
Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan pembuatan, 
pabrikasi perhitungan teknis dan finansial untuk modifikasi dan renovasi 
peralatan serta pembuatan bangunan, sarana dan prasarana di lingkungan 
pabrik, perumahan, pelabuhan Biringkassi dan terminal-terminal 
pengantongan semen secara efektif dan efisien. 
3. Kepala Biro 
Tugas kepala biro ini adalah membantu kepala departemen atau kepala bidang 
dalam menangani pekerjaan sehari-hari. Penentuan kepala biro berdasarkan pada 
jenis pekerjaan yang akan di tangani pada masing-masing bidang. 
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4. Kepala Seksi 
Tugas kepala seksi adalah membantu Kepala Biro dalam melaksanakan tugas 
sehari-harinya. Dan bertanggungjawab penuh secara teknis terhadap semua 
kegiatan yang langsung dibawahinya. 
4.5 Proses Produksi 
Produksi merupakan suatu proses kegiatan untuk mengubah bahan-bahan 
baku menjadi bahan setengah jadi yang dapat dimanfaatkan. Barang jadi ini lalu 
didistribusikan kepada konsumen sesuai dengan kebutuhannya melalui distributor 
yang ada. 
Proses pembuatan semen yang dilakukan oleh PT. Semen Tonasa (Persero) 
merupakan proses kering (Dry Process). Proses pembuatan semen tersebut menurut 
urutan-urutannya adalah sebagai berikut : 
1. Bahan mentah yang terdiri atas : 
a. Pasir silica 1-2 % 
b. Gypsum 3% 
c. Tanah liat 18 % 
d. Batu kapur 80 % 
2. Proses pembuatan yang meliputi : 
a. Quary 
Batu kapur yang diquary diledakkan dengan menggunakan bahan peledak. 
Lalu dengan alat-alat berat batu kapur itu dipilih yang mempunyai diameter 
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maksimum 170 cm, selanjutnya dimuat dan diangkut dengan menggunakan 
Damp Trucks ke atas pemecah. 
b. Crusher 
Tanah liat yang merupakan hasil query dipecah oleh Hammer Crusher 
menjadi ukuran yang kecil-kecil dengan diameter maksimum 36 cm. 
c. Clay pit 
Tanah liat yang berasal dari clay pit diambil dengan menggunakan alat-alat 
berat kemudian diangkat menuju storage hall (tempat pengumpul). 
d. Clay Drier 
Clay yang terdapat di storage hall dikeringkan dengan clay drier untuk 
mendapatkan kadar air maksimum 1 % selanjutnya dikumpulkan dalam silo. 
e. Pasir Silika 
Pasir silika diambil dari deposit yang terdapat di daerah Sulawesi Selatan. 
Pasir silika ini sebagian diperoleh dari kandungan clay dari clay pit. 
f. Raw Material 
Batu kapur, clay dan pasir silika secara bersama-sama digiling dalam raw 
material hingga silo. Dalam proses penggilingan tersebut selalu mendapatkan 
pengawasan dari laboratorium sehingga raw material yang dihasilkan 
langsung siap dibakar. 
g. Kiln/Tungku Putar 
Raw mill yang berasal dari silo diangkut ke kiln untuk dibakar dengan 
temperatur 1350 - 15000C sehingga dapat menghasilkan klinker. 
 45 
h. Finish Mill 
Klinker bersama-sama gypsum yang dengan perbandingan 94 : 4 digiling 
untuk selanjutnya di dalam proses finish mill menghasilkan semen. Semen 
hasil penggilingan ini kemudian disimpan dalam silo-silo. Semen yang 
dihasilkan ini siap untuk dikantongkan atau diangkut ke pelabuhan 
Biringkassi.  
Berdasarkan uraian proses produksi di atas, maka selanjutnya akan 
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BAB V 
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
5.1. Analisis Biaya Produksi dan Non Produksi 
Dewasa ini tujuan yang ingin dicapai oleh setiap perusahaan manufaktur 
adalah dengan meningkatkan produksi, dimana dengan meningkatkan produksi maka 
perusahaan akan dapat mempertahankan kelangsungan hidup atau kontinuitas dari 
usaha yang dikelola.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi kegiatan produksi adalah dengan 
memperhatikan masalah biaya produksi, dimana biaya produksi adalah sejumlah 
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam kegiatan proses produksi. Adapun 
jenis biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan dapat meliputi : biaya bahan 
baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. 
Sebelum dilakukan perhitungan target costing, maka terlebih dahulu akan 
disajikan data biaya produksi semen tonasa di Kabupaten Pangkep khususnya               





PT. SEMEN TONASA DI KABUPATEN PANGKEP 










Sumber : PT. Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep 
Berdasarkan tabel 5.1 yakni data produksi semen untuk tahun 2008 s/d            
tahun 2010 yang menunjukkan bahwa rata-rata produksi semen pertahun sebesar 
3.543.845 yang dapat diperincikan untuk tahun 2008 yaitu sebesar 3.456.130 ton, 
tahun 2009 total produksi sebesar 3.527.246 ton dan tahun 2010 total produksi 
sebesar 3.648.159 ton.  
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas dapat disajikan data biaya 
bahan baku langsung khususnya pada PT. Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep 








BESARNYA BIAYA BAHAN BAKU LANGSUNG 
TAHUN 2008 S/D TAHUN 2010 
No. 
Jenis Bahan Baku  
Langsung 
Tahun 
2008 2009 2010 
1. Batu Kapur 33.282.115.158 43.216.364.218 57.792.104.192 
2. Tanah Liat 14.181.610.212 12.151.696.310 15.291.132.051 
3. Pasir Silika 4.660.256.315 5.771.564.618 6.905.092.244 
4. Pasir Besi 1.098.610.610 1.394.656.810 2.121.997.465 
5. Gipsum 21.392.764.410 32.656.145.556 34.533.316.626 
6. Trass 17.731.818.215 18.891.794.415 26.301.412.749 
7. Sepertine 656.356.758 991.656.310 1.212.771.976 
Jumlah biaya bahan baku 
93.003.531.678 115.073.878.237 144.157.827.303 
langsung 
Sumber : Data diolah dari PT. Semen Tonasa (Persero) di Kabupaten Pangkep, 
              Tahun 2012 
Berdasarkan tabel 5.2 yakni data biaya bahan baku yang dikeluarkan oleh 
perusahaan maka besarnya biaya bahan baku langsung untuk 3 tahun terakhir dapat 
ditentukan dengan menggunakan rumus : 
                                                      Biaya bahan baku langsung 
Biaya bahan baku langsung   = 
              (Ton)                                     Jumlah produksi   
Dengan demikian maka besarnya biaya bahan baku langsung untuk 3 tahun 




 Tahun 2008 
Biaya bahan baku langsung untuk produksi semen selama tahun 2008 dapat 
ditentukan : 
                                                                 Rp.   93.003.531.678  
Biaya bahan baku langsung per ton   =  ----------------------------- 
                                                                         3.456.130             
                                                           =  Rp.26.909,73 
 Tahun 2009 
Biaya bahan baku langsung untuk produksi semen selama tahun 2009 dapat 
ditentukan : 
                                                                  Rp. 115.073.878.237 
Biaya bahan baku langsung per ton   =  ------------------------------- 
                                                                         3.527.246             
                                                           =  Rp.32.652,28 
 Tahun 2010 
Biaya bahan baku langsung untuk produksi semen selama tahun 2010 dapat 
ditentukan : 
                                                                 Rp.144.157.827.303  
Biaya bahan baku langsung per ton   =  ------------------------------- 
                                                                          3.648.159             





b)  Biaya tenaga kerja langsung 
Besarnya biaya tenaga kerja langsung untuk tahun 2008 s/d tahun 2010 dapat 
ditentukan melalui tabel berikut ini : 
TABEL 5.3 
DATA BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG 
TAHUN 2008 S/D TAHUN 2010 
Tahun 
Besarnya Biaya Tenaga 




Sumber : Data diolah dari PT. Semen Tonasa, di Kabupaten Pangkep 
Dengan demikian maka besarnya biaya tenaga kerja langsung yang 
dikeluarkan oleh perusahaan PT. Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep untuk tahun 
2008 s/d tahun 2010 yang dapat diuraikan sebagai berikut : 
 Tahun 2008 
Besarnya biaya tenaga kerja langsung per ton untuk tahun 2008 dapat ditentukan 
sebagai berikut : 
                                                                   Rp.1.891.568.315 
Biaya tenaga kerja langsung per ton  =  ----------------------------- 
                                                                           3.456.130 
                                                            = Rp.547,30 
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 Tahun 2009 
Besarnya biaya tenaga kerja langsung per ton untuk tahun 2009 dapat ditentukan 
sebagai berikut : 
 
                                                                   Rp.2.390.310.800 
Biaya tenaga kerja langsung per ton  =  ----------------------------- 
                                                                           3.527.246 
                                                            = Rp.677,67 
 Tahun 2010 
Besarnya biaya tenaga kerja langsung per ton untuk tahun 2010 dapat ditentukan 
sebagai berikut : 
                                                                   Rp.2.574.218.350 
Biaya tenaga kerja langsung per ton  =  ----------------------------- 
                                                                           3.648.159 
                                                            = Rp.705,62 
c) Biaya Overhead Pabrik 
Besarnya biaya overhead pabrik untuk tahun 2008 s/d tahun 2010, khususnya 
pada PT. Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep, yang dapat disajikan pada tabel 
dibawah ini : 
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TABEL 5.4 
BESARNYA BIAYA OVERHEAD PABRIK 
TAHUN 2008 S/D TAHUN 2010 
 
No. 
Jenis Biaya Overhead Tahun 
Pabrik 2008 2009 2010 
1. Biaya bahan penolong 211.324.967 231.268.315 274.713.267 
2. Biaya pemakaian kantong 
semen 
140.586.210.268 150.839.428.156 189.429.319.078 
3. Biaya tenaga kerja tidak 
langsung 
1.694.794.810 1.792.745.568 1.949.222.515 
4. Biaya angkutan bahan baku 6.096.856.315 7.094.945.115 8.800.428.363 
5. Biaya pemakaian bahan 
bakar 
307.218.610 394.038.610 431.070.320 
6. Biaya listrik 78.986.710.415 81.294.686.115 85.812.300.671 
7. Biaya pemeliharaan 168.215.845.110 184.686.356.784 194.479.172.075 
8. Biaya umum 8.892.268.540 9.894.115.656 11.891.985.518 
Jumlah Biaya Overhead Pabrik 404.991.229.035 436.227.584.319 493.068.211.806 
Sumber : PT. Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep 
Tabel 5.4 yakni rincian biaya overhead pabrik dalam tahun 2008 s/d tahun 
2010, menunjukkan bahwa jumlah biaya overhead pabrik untuk tahun 2008 sebesar 
Rp.404.991.229.035, tahun 2009 sebesar Rp.436.227.584.319, tahun 2010 adalah 
sebesar Rp.493.068.211.806, sehingga biaya overhead pabrik per ton dapat dihitung 




 Tahun 2008 
Besarnya biaya overhead pabrik per ton untuk tahun 2008 dapat dihitung sebagai 
berikut : 
                                                         Rp.404.991.229.035 
Biaya overhead pabrik per ton  =   ---------------------------- 
                                                                  3.456.130 
                                                  =  Rp.117.180,55 
 Tahun 2009 
Besarnya biaya overhead pabrik per ton untuk tahun 2009 dapat dihitung sebagai 
berikut : 
                                                         Rp.436.227.584.319 
Biaya overhead pabrik per ton  =   ---------------------------- 
                                                                   3.527.246 
                                                  =  Rp.123.673,70 
 Tahun 2010 
Besarnya biaya overhead pabrik per ton untuk tahun 2010 dapat dihitung sebagai 
berikut : 
                                                         Rp.493.068.211.806 
Biaya overhead pabrik per ton  =   ---------------------------- 
                                                                 3.648.159 
                                                  =  Rp.135.155,35 
2) Biaya Non Produksi 
Biaya non produksi, khususnya pada PT. Semen Tonasa terdiri dari biaya 
penjualan dan biaya administrasi/umum. Oleh karena itulah maka besarnya biaya              
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non produksi untuk tahun 2008 s/d tahun 2010 dapat dilihat pada tabel 5.5               
berikut ini : 
TABEL 5.5 
BESARNYA BIAYA NON PRODUKSI 
TAHUN 2008 S/D 2010 
 
No. 
Jenis Biaya Non 
Produksi 
Tahun 
2008 2009 2010 
1. Biaya Penjualan 179.119.771.296 212.856.118.555 194.696.210.615 
2. Biaya Administrasi / 
Umum 
218.924.168.919 249.801.776.601 225.093.575.057 
Jumlah biaya penjualan 398.043.936.215 462.657.895.152 419.789.785.672 
Sumber : Data diolah dari PT. Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep, Tahun 2012 
Dari tabel 5.5, terlebih dahulu akan disajikan rata-rata volume penjualan 
semen yang diperoleh dari PT. Semen Tonasa (Persero) di Kabupaten Pangkep yang 










DATA VOLUME PENJUALAN SEMEN 




2008 2009 2010 
Januari 173.118 186.217 171.634 
Pebruari 174.021 184.384 172.590 
Maret 174.321 185.250 170.854 
April 174.125 186.512 172.390 
Mei 174.584 187.114 174.510 
Juni 173.218 186.610 160.214 
Juli 174.610 187.215 170.395 
Agustus 174.395 186.395 164.686 
September 147.140 188.114 174.215 
Oktober 175.615 187.610 162.710 
November 172.610 184.564 164.355 
Desember 177.716 219.467 170.644 
Total Penjualan 2.092.473 2.269.412 2.029.197 
Sumber : Data diolah dari PT. Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep, 2012 
Sedangan data harga jual semen dalam 3 tahun terakhir (2008 – 2010) dapat 







DATA HARGA JUAL PERTON SEMEN  
TAHUN 2008 – 2010 
 
Tahun 
Harga Jual Semen Perton  
(Rp) 
2008 Rp. 449.925 
2009 Rp. 485.585 
2010 Rp. 512.480 
Sumber : Data diolah dari PT. Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep, 2012 
Berdasarkan tabel 5.7 yakni data harga jual semen, maka terlebih dahulu 
disajikan laporan laba rugi yaitu sebagai berikut : 
TABEL 5.8 
LAPORAN LABA RUGI DALAM PENJUALAN SEMEN  













Laba kotor 441.569.585.497 548.300.652.664 451.370.621.401 
Beban usaha 398.043.369.215 462.657.895.152 419.789.785.672 
Laba Bersih Sebelum 
Pajak 
43.526.216.282 85.642.757.712 31.580.035.429 
Sumber : Data diolah dari PT. Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep 
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Berdasarkan tabel 5.8 yakni data biaya non produksi yang dikeluarkan oleh 
perusahaan dari tahun 2008 s/d tahun 2010, maka biaya non produksi dapat dihitung 
sebagai berikut : 
a) Tahun 2008 
Besarnya biaya non produksi untuk tahun 2008 khususnya pada PT. Semen 
Tonasa (Persero) dapat dihitung sebagai berikut : 
- Biaya penjualan per ton = 179.119.772.296 : 2.092.473  =  Rp.   85.601,95 
- Biaya adm/umum           = 218.924.168.919 : 2.092.473 =  Rp. 104.624,60 
            Total biaya non produksi per ton                           =  Rp. 190.226,55 
b) Tahun 2009 
Besarnya biaya non produksi untuk tahun 2009 khususnya pada PT. Semen 
Tonasa (Persero) dapat dihitung sebagai berikut : 
- Biaya penjualan per ton = 212.856.118.555 : 2.269.412  =  Rp.   93.793,55 
- Biaya adm/umum           = 249.801.776.601 : 2.269.412 =  Rp. 110.073,35 
            Total biaya non produksi per ton                           = Rp. 203.866,90
    
c) Tahun 2010 
Besarnya biaya non produksi untuk tahun 2010 khususnya pada PT. Semen 
Tonasa (Persero) dapat dihitung sebagai berikut : 
- Biaya penjualan per ton = 194.696.210.615 : 2.129.197  =  Rp.   91.441,14 
- Biaya adm/umum           = 225.093.575.057 : 2.129.197 =  Rp. 105.717,59 
            Total biaya non produksi per ton                           =  Rp. 197.158,73 
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Dalam hubungan dengan uraian tersebut diatas akan disajikan hasil 
perhitungan biaya perton (biaya produksi dan biaya non produksi) pada PT. Semen 
Tonasa (Persero) untuk 3 tahun terakhir yaitu sebagai berikut : 
TABEL 5.9 
HASIL PERHITUNGAN BIAYA (BIAYA PRODUKSI DAN BIAYA NON 




2008 2009 2010 
A. Biaya produksi    
a) Biaya bahan baku langsung 
b) Biaya tenaga kerja langsung 










Jumlah Biaya Produksi (a + b + c) 144.637,58 156.975,65 175.376,19 
B. Biaya non produksi    
a) Biaya penjualan 







Jumlah Biaya Non Produksi (a + b) 190.226,55 203.866,90 197.158,73 
Total Biaya Perton 334.864,13 360.842,55 372.534,92 
Sumber : Hasil olahan data 
Berdasarkan harga jual dari data biaya maka akan disajikan perhitungan 
















2008 449.925 334.864,13 115.060,87 25,57 
2009 485.585 360.842,55 124.742,45 25,68 
2010 512.480 372.534,92 139.945,08 27,30 
Sumber : Hasil olahan data 
Berdasarkan tabel 5.10 yakni hasil perhitungan margin laba dalam penjualan 
semen yang menunjukkan bahwa margin laba dalam penjualan semen untuk tahun 
2008 sebesar 25,57%, sedangkan margin laba yang diharapkan oleh perusahaan 35%, 
sedangkan untuk tahun 2009 margin laba PT. Semen Tonasa sebesar 25,68% 
sedangkan margin laba yang diharapkan oleh PT. Semen Tonasa sebesar 35%. 
Begitupun dengan tahun 2010 margin laba sebesar 27,30 % sedangkan yang 
diharapkan oleh perusahaan sebesar 35%. 
 
5.2 Analisis Penerapan Target Costing sebagai Alat Penilaian Efisiensi Produksi  
      Semen 
 
Salah satu cara yang dilakukan oleh perusahaan dalam memaksimalkan            
laba dalam penjualan semen adalah penerapan target costing. Dimana target costing 
adalah penerapan harga pokok produksi sebagai dasar penetapan harga sehingga 
target laba yang diinginkan akan tercapai. 
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Kemudian perlu ditambahkan bahwa dari kalkulasi biaya yang dilakukan          
oleh PT. Semen Tonasa (Persero) di Kabupaten Pangkep ternyata diperoleh margin 
laba  yakni sebesar 35% tidak sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena                    
itulah akan dilakukan perhitungan target costing yang dapat disajikan pada tabel 
berikut ini : 
TABEL 5.11 
PERHITUNGAN TARGET COSTING DALAM PENJUALAN  




2008 2009 2010 
Penjualan 941.455.914.525 1.101.992.426.020 1.091.170.878.560 
Laba yang diharapkan     
35% dari penjualan 329.509.570.084 385.697.349.107 381.909.807.496 
Total Biaya (Biaya 











Sumber : Hasil olahan data 
Berdasarkan tabel 5.11 maka besarnya target costing dalam penjualan semen 
perton untuk tahun 2008 sebesar Rp.611.946.344.441, tahun 2009 sebesar 
Rp.716.295.076.913 dan tahun 2010 sebesar Rp.709.261.071.064. Dengan demikian 




1) Tahun 2008 
Besarnya target costing perton dalam penjualan semen untuk tahun 2008 dapat 
dihitung sebagai berikut : 
              611.946.344.441 
                      Target costing (ton)  =   
                   2.092.473 
      =  Rp.292.451,22 
2) Tahun 2009 
Besarnya target costing perton dalam penjualan semen untuk tahun 2009 dapat 
dihitung sebagai berikut : 
              716.295.076.913 
                      Target costing (ton)  =   
                   2.269.412 
      =  Rp.315.630,25 
3) Tahun 2010 
Besarnya target costing perton dalam penjualan semen untuk tahun 2010 dapat 
dihitung sebagai berikut : 
 
              709.261.071.064 
                      Target costing (ton)  =   
                   2.029.197 
      =  Rp.333.112 
Berdasarkan hasil perhitungan target costing, maka selanjutnya akan 
dilakukan perhitungan margin laba dalam penjualan semen yang dapat disajikan 
melalui tabel 5.12 yaitu sebagai berikut : 
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TABEL 5.12 
PERHITUNGAN MARGIN LABA DALAM PENJUALAN SEMEN 
(MENURUT TARGET COSTING) 
Tahun 
Harga Jual Target Costing Margin Laba 
(Rp)  Rp. % 
2008 449.925 292.451,22 157.473,78 35 
2009 485.585 315.630,25 169.954,75 35 
2010 512.480 333.112 179.368 35 
Sumber : Hasil olahan data 
Tabel 5.12 yakni hasil perhitungan margin laba dalam penjualan yang margin 
laba dalam penjualan yang menunjukkan bahwa target costing yang ditetapkan oleh 
perusahaan telah sesuai dengan prosentase margin laba yang diharapkan dalam 
penjualan semen. Oleh karena  itulah akan disajikan perbandingan kalkulasi biaya 
menurut perusahaan dan menurut target costing yang dapat dilihat pada tabel yaitu 










PERBANDINGAN BIAYA MENURUT PERUSAHAAN DENGAN  
MENURUT TARGET COSTING DALAM PENJUALAN SEMEN 
TAHUN 2008 S/D TAHUN 2010 
Tahun 
Besarnya Biaya  Menurut Penghematan Biaya 
Menurut Perusahaan Target Costing Rp. % 
(Rp) (Rp)   
2008 897.929.698.243 611.946.344.441 285.983.353.802 31,85 
2009 1.016.349.668.508 716.295.076.913 300.054.591.595 29,52 
2010 1.059.590.043.131 709.261.071.064 350.328.972.067 33,06 
Sumber : Hasil olahan data 
Berdasarkan tabel 5.13 yakni hasil perbandingan total biaya yang dikeluarkan 
oleh perusahaan dengan menurut target costing maka dapatlah dikatakan bahwa 
dengan penerapan target costing lebih efisien jika dibandingkan dengan menurut 
perusahaan. Hal ini dapat dilihat bahwa besarnya biaya menurut perusahaan sebesar 
Rp. 897.929.698.243, sedangkan menurut target costing sebesar Rp. 611.946.344.441 
serta diperoleh penghematan sebesar Rp. 285.983.353.802 atau sebesar 31,85%. 
Kemudian untuk tahun 2009 menurut perusahaan sebesar Rp.1.016.349.668.508, 
sedangkan menurut target costing sebesar Rp.716.295.076.913, sehingga terjadi 
penghematan sebesar Rp.300.054.591.595, begitu pula untuk tahun 2010. Dengan 
demikian maka dapatlah dikatakan bahwa penerapan target costing dapat dijadikan 
sebagai alat penilaian efisiensi produksi semen. 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan yaitu sebagai berikut : 
1) Hasil analisis perbandingan antara total biaya yang dikeluarkan oleh              
perusahaan dengan menurut target costing, menunjukkan bahwa total biaya            
yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk tahun 2008 sebesar Rp.334.864,13, 
sedangkan menurut target costing sebesar Rp.292.451,22, tahun 2009 menurut 
perusahaan sebesar Rp.360.842,55 sedangkan menurut target costing sebesar 
Rp.315.630,25. Sedangkan pada tahun 2010 sebesar Rp. 372.534,92 dan menurut 
target costing sebesar Rp.333.112,- 
2) Berdasarkan hasil analisis mengenai penerapan target costing, yang menunjukkan 
bahwa penerapan target costing pada PT. Semen Tonasa lebih efisien jika 
dibandingkan dengan yang dilakukan oleh perusahaan selama ini, dimana         
dengan penerapan target costing maka perusahaan dapat memperoleh 
penghematan biaya. Hal ini dapat dilihat bahwa untuk tahun 2008 sebesar 
Rp.285.983.313.802, tahun 2009 terjadi penghematan sebesar Rp. 






Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan hasil 
kesimpulan adalah sebagai berikut : 
1) Disarankan kepada perusahaan agar menerapkan target costing sebagai alat 
perencanaan produksi semen. 
2) Disarankan pula agar perusahaan perlu memperhatikan masalah efisiensi dalam 
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